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ABSTRAK 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah  penerapan  metode pembelajaran  rsiprokal  dapat  

memberikan  pengaruh terhadap  peningkatan hasil belajar servis panjang dlm permainan bulu tangkis ? Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji  pengaruh  penerapan  metode pembelajaran  resiprokal  terhadap  peningkatan hasil 

belajar servis panjang dalam permainan bulu tangkis . Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa siswa  putra SMP Katolik St. Mikael 

Manado  yang berjumlah 30 siswa dan terbagi atas dua kelompok yakni kelompok eksperimen dengan jumlah 

sampel 15 orang  dan kelompok nkontrol dengan jumlah sampel 15 orang. Rancangan penelitian yang dipakai 
adalah Randominzed Pre-Test and Post-Test control group Design. Instrument penelitian yang digunakan adalah tes 

kemampuan servis panjang dalam permainan bulu tangkis. Bentuk dan alat yang digunakan adalah lapangan bulu 

tangkis, net, cok, sumpritan, dan alat tulis menulis. Hipotesis penelitian adalah terdapat pengaruh  penerapan  

metode pembelajaran  resiprokal  terhadap  peningkatan hasil belajar servis panjang dalam permainan bulu tangkis 

siswa siswa  putra SMP Katolik St. Mikael Manado.Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

statistik uji-t, sebelum uji-t dilakukan maka terlebih dahulu diawali dengan pengujian persyaratan analisis yaitu uji 

normalitas data dengan menggunakan uji Lilliefors dan uji homogenitas varians dengan menggunakan uji varians 

besar banding varians kecil. Dan datanya normal dan homogeny.Hasil penelitian ini menunjukkan diperoleh thitung 

lebih besar dari ttabel, yaitu thitung = 9.12  > ttabel = 2.048, sehingga Ho ditolak yang berarti HA diterima. Dengan 

demikian hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  penerapan  metode pembelajaran  resiprokal  

terhadap  peningkatan hasil belajar servis panjang dalam permainan bulu tangkis siswa siswa  putra SMP Katolik 
St. Mikael Manado. Kesimpulan hasil penelitian adalah terdapat pengaruh  penerapan  metode pembelajaran  

resiprokal  terhadap  peningkatan hasil belajar servis panjang dalam permainan bulu tangkis siswa siswa  putra 

SMP Katolik St. Mikael Manado 

 

Kata kunci, metode pembelajaran resiprokal, servis panjang   

 
The formulation of the problem in this study is whether the application of the rsiprocal learning method can have 

an effect on increasing the learning outcomes of long service learning in badminton? This study aims to examine 

the effect of the application of reciprocal learning methods on the improvement of learning outcomes for long 

service in badminton.The method used in this research is the experimental method. The sample used in this study 

were male students of St. Catholic Middle School. Mikael Manado, amounting to 30 students and divided into two 

groups, namely the experimental group with a sample size of 15 people and the control group with a sample size of 

15 people. The research design used was the Randominzed Pre-Test and Post-Test control group design. The 

research instrument used was a test of long service ability in badminton. The forms and tools used are the 

badminton court, net, choke, sumpritan, and writing instruments.The research hypothesis is that there is an effect of 
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the application of reciprocal learning methods on the improvement of long service learning outcomes in badminton 

games for male students of St. Catholic Middle School students. Mikael Manado.The data analysis technique used 

is the t-test statistical analysis technique, before the t-test is carried out, it begins with testing the analysis 
requirements, namely the data normality test using the Lilliefors test and the variance homogeneity test using the 

large variance versus small variance test. And the data is normal and homogeneous.The results of this study 

indicate that tcount is greater than ttable, namely tcount = 9.12> ttable = 2.048, so that Ho is rejected, which 

means that HA is accepted. Thus the test results show that there is an effect of the application of reciprocal 

learning methods on the improvement of long service learning outcomes in the badminton game for male students 

of St. Catholic Middle School. Mikael Manado.The conclusion of the research results is that there is an effect of the 

application of reciprocal learning methods on the improvement of learning outcomes of long service in the 

badminton game of male students of St. Catholic Middle School. Mikael Manado 

 

Keywords: Reciprocal Learning Method, Long Service 

 

Introduction 

Pendidikan jasmani adalah salah satu mata pelajaran yang penting dalam dunia 

pendidikan. Tanpa pendidikan jasmani, pendidikan di dunia terasa kurang lengkap karena 

pendidikan jasmani atau penjas berguna untuk melatih perkembangan proses belajar siswa dari 

kognitif, afektif terlebih psikomotorik. 

“Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau 

olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan adanya pernyataan di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembelajaran 

melelui aktivitas fisik dalam mencapai keterampilan gerak, pengetahuan pengendalian sikap, 

serta perilaku hidup sehat guna mencapi tujuan pendidikan. 

Dalam pendidikan jasmani terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

fisik, kognitif serta tingkahlaku khusunya dalam pertumbuhan fisik ada beberapa faktor seperti 

perubahan tinggi badan, meningkatan kepadatan tulang dan tubuh menjadi lebih ideal dengan 

proporsi tubuh yang teratur. 

Secara umum manfaat pendidikan jasmani dan olahraga disekolah meliputi beberapa 

aspek yang yang sangat penting juga dalam perkembangan anak seperti memenuhi kebutuhan 

gerak dasar, mengenalkan anak pada lingkungan dan potensi dirinya, menanamkan dasar-dasar 

keterampilan yang berguna, menyalurkan energy yang berlebihan dan lain yang masih banyak 

lagi. 

“Pendidikan jasmani berarti program pendidikan lewat gerak atau permainan dan 

olahraga didalamya terkandung arti bahwa gerakan, permainan, atau cabang olahraga tertentu 

yang dipilih hanyalah untuk mendidik. 

Pendidikan jasmani atau yang lebih dikenal dengan penjas merupakan salah satu mata 

pelajaran formal, yang telah diberikan mulai sekolah dasar hingga sekolah menengah keatas. 

Bagian dari sekolah yang sebenarnya sangat penting, yang memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk langsung berhubungan dengan berbagai pertemuan belajar melalui tugas-tugas proaktif 

yang disengaja, bermain dan olahraga. Arah pembelajaran instruksional yang sebenarnya harus 

diubah sesuai dengan pergantian peristiwa anak, substansi dan usaha materi dan strategi 

penyampaian harus diubah sehingga menarik dan menyenangkan, tujuan pembelajaran 

ditampilkan tidak hanya untuk menumbuhkan kemampuan atletik , namun untuk peningkatan 

anak secara keseluruhan.Ide-ide penting dari sekolah yang sebenarnya dan model yang 

mendorong pelatihan aktual yang kuat harus dirasakan oleh individu yang perlu menunjukkan 

instruksi yang sebenarnya.Guru atau pendidik dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani 

memiliki peran penting dalam menentukan metode atau gaya mengajar, pendekatan serta 

menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Metode, media 

pembelajaran yang di tempuh bertujuan untuk mewujudkan tujuan dan fungsi suatu 
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pembelajaran. Disamping itu, para guru maupun pelaku yang terlibat dalam pendidikan jasmani 

seringkali dihadapkan dengan permasalahan yang membuat semua pihak termasuk guru untuk 

turut berpartisipasi aktif dalam perbaikan pendidikan jasmani disekolah. Oleh karena itu untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang direncanakan guru juga harus memperhatikan gaya atau 

metode mengajar utntuk membangkitkan minat belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran 

penjas. 

Seperti halnya dalam pendidikan umum, pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi juga 

memiliki berbagai macam cabang olahraga yang diajarkan disekolah, salah satunya adalah 

permainan bulutangkis. Permainan bulutangkis atau badminton adalah olahraga yang dimainkan 

oleh dua orang (untuk tunngal) atau dua pasang (untuk ganda) yang saling berlawanan. 

Permainan bulutangkis terbagi dari beberapa teknik dasar yang perlu dikuasai. Secara umum, 

keterampilan gerak memukul dalam permainan bulutangkis dapat dikategorikan dalam tiga 

jenis. Herman Subarjah dan Yusuf Hidayat mengungkapkan bahwa “Ketiga jenis keterampilan 

gerak tersebut adalah pukulan dengan ayunan raket dari bawah keatas (underarm strokes), 

pukulan menyamping (sidearm strokes), dan pukulan dari atas kepala (overhead strokes). 

Servis merupakan pukulan pertama untuk memulai permainan dalam olahraga 

bulutangkis. Herman Subarjah dan Yusuf Hidayat mengungkapkan bahwa “Servis termasuk 

salah satu keterampilan gerak memukul yang dilakukan dengan ayunan raket dari bawah ke 

atas.” 

Servis sebisa mungkin haruslah dikuasai oleh orang yang akan bermain bulutangkis 

karena dengan mengetahui keterampilan ini orang yang akan bermain lebih mudah membuka 

suatu reli dalam permainan.Salah satu teknik pukulan yang dalam permainan bulutangkis adalah 

servis panjang. Servis panjang adalah pukulan servis yang diselesaikan dengan menerbangkan 

kok setinggi mungkin dan jatuh di garis belakang lapangan lawan.Dengan mengajarkan 

bulutangkis disekolah maka diharapkan siswa mampu dalam mempraktekan cara bermain 

bulutangkis dengan baik terlebih khusus pada teknik pukulan servis panjang.  

Setelah penulis melakukan observasi, hasil yang didapati yaitu pada sekolah lain pada 

umumnya, SMP Katolik St.Mikael Manado juga mengajarkan pelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan bagi para siswanya dimana mata pelajaran pendidikan jasmani  dan kesehatan terbagi 

atas beberapa materi pembelajaran yang berupa permainan  salah satunya adalah cabang 

olahraga bulutangkis  serta tekni-teknik dasar dalam permainan bulutangkis.  

Tapi tidak sampai di situ observasi yang telah dilakukan, observasi yang telah dilakukan 

yaitu mengenai cabang olahraga bulutangkis dengan bahan observasinya yaitu tentang seberapa 

besarkah keterampilan servis panjang dalam permainan bulutangkis  yang dimiliki oleh siswa 

putra SMP Katolik St.Mikael Manado. Ternyata setelah dilakukan observasi ini maka diperoleh 

hasilnya yaitu masih banyaknya siswa yang belum mampu melakukan teknik dasar servis 

panjang  dengan baik dan benar dalam permainan bulutangkis.  

Belum baiknya teknik dasar servis panjang yang dilakukan oleh siswa karena bukan 

kurangnya kinerja guru mata pelajaran serta, bukan dari kurangnya alat dan kelengkapan bahan 

yang digunakan oleh guru melainkan belum tepatnya metode mengajar yang diberikan terhadap 

teknik dasar yang diajarkan sehinggah siswa tidak termotivasi dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. hal ini yang sangat berpengaruh pada keterampilan servis panjang  yang dilakukan 

oleh siswa. 

Sebelum kita menentukan metode apa yang tepat kita harus mengetahui apa sebenarnya 

yang dimaksud dengan model atau metode pembelajaran itu. Model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman merencanakan pembelajaran 

dikelas. 

Ada beberapa gaya mengajar yang dilakukan dan dapat digunakan dalam proses belajar 
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mengajar salah satunya yaitu gaya atau metode pembelajaran resiprokal, “Pada gaya ini, siswa 

bekerja dengan temannya dan memberikan umpan balik kepada temannya itu, berdasarkan 

kriteria yang ditentukan oleh guru. Hakikatnya siswa bekerja sama dengan temanmenerima 

umpat balik langsung mengikuti kriteria yang dirancang gurudan mengembangkan umpan balik 

dan keterampilan bersosialisasi. 

Metode ini juga memiliki kelebihan dan kelemahannya. Kelebilannya seperti dapat 

mengembangkan kerja tim kecil sehinggah aspek sosialnya berkembang, meningkatkan proses 

pembelajaran dengan cara mengamati secara sistematik kemudian siswa dapat dengan segera 

mengetahui dan memahami kekurangan, kekeliruan dan kesalahan perbuatannya ataupun 

ketepatan penampilannya. Sedangkan kelemahan dari metode ini seperti sering menimbulkan 

situasi yang emosional antara pelaku dan pengamat yang disebabkan pengamat terlalu 

berlebihan dalam menyampaikan informasi yang bersangkutan. Perilaku yang berlebihan antara 

lain  menyampaikan dengan nada mengejek, menghakimi, dan serba tahu.  

Penggunaan gaya mengajar ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih serta 

penguasaan keterampilan pembelajaran penjas khususnya dalam meningkatkan keterampilan 

pembelajaran penjas khususnya dalam meningkatkan keterampilan servis panjang dalam 

permainan bulutangkis. Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas maka penulis 

mengambil tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Penerapan Metode 

Pembelajaran Resiprokal Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Servis Panjang Dalam Permainan 

Bulutangkis Pada Siswa Putra SMP Katolik St.Mikael Manado”. 

 

HakikatServis Panjang dalam Permainan Bulutangkis 

Dalam permainan bulutangkis servis merupakan bagian dari jenis keterampilan gerak yang 

sangat penting untuk dikuasai oleh seorang pemain bulutangkis. Tohar mengungkapkan bahwa 

servis terdiri dari : (1) Servis panjang, (2) Servis pendek, (3) Servis drive, (4) Servis flick atau 

cambukan.” Menurut Icuk Long Service merupakan servis tinggi yang biasanya digunakan 

dalam permainan tunggal sedapat mungkin memukul shuttlecock sampai dekat garis belakang 

dan menukik tajam lurus kebawah. Sedangkan Tohar menyatakan bahwa Servis panjang adalah 

pukulan servis yang dilakukan dengan cara memukul shuttlecock setinggi-tingginya dan jatuh ke 

garis belakang bidang lapangan lawan 

Dari uraian yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa, servis panjang merupakan 

servis tinggi yang biasanya digunakan dalam permainan tunggal, yang tujuanya adalah untuk 

menerbangkan shuttlecock setinggitingginya, dan jatuh ke garis belakang didang lapangan 

lawan. 

Menurut Sapta Kunta Purnama menyatakan bahwa tujuan servis panjang yang baik antara 

lain :a). Untuk menghindari permainan depan bagi lawan yang bagus main netting, b). Untuk 

mempercepat kelelahan fisik lawan, pada saat lawan sudah kehabisan tenaga, c). Mengukur 

kemampuan smash lawan, d). Membuka posisi depan lawan. 

Servis panjang ini termasuk jenis pukulan underhand, yaitu pukulan yang dilakukan dengan 

mengayunkan raket dari bawah ke atas.Servis panjang sering digunakan untuk permainan 

tunggal, sehingga dipercaya bahwa dengan kecepatan kok yang melaju menuju lapangan lawan, 

permainan akan benar-benar panjang terus-menerus. Dilakukan dengan cara memukul kok 

dengan kekuatan penuh agar kokyang dipukul jatuh menurun tegak lurus ke bawah. Sasaran 

servis panjang adalah bagian belakang lapangan, yaitu daerah yang memiliki batas antara garis 

belakang untuk tunggal dan garis belakang untuk pasangan dengan garis tengah dan garis tepi 

untuk tunggal. Kemampuan uji servis panjang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

mendominasi servis yang melambung tinggi di wilayah lapangan lawan. Servis panjang dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
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1. Tahap Persiapan 

a. Raket dipegang dengan posisi seperti berjabat tangan. 

b. Berdiri dengan kaki diregangkan satu kaki didepan dan satu dibelakang. 

c. Bola (Kok) dipegang pada ketinggian pinggang. 

d. Berat badan bertumpuh pada kaki yang berada dibelakang dan tangan yang memegang 

raket pada posisi belakang. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Berat badan dipindahkan kedepan, gunakan gerakan menelungkupkan tangan bagian 

bawah dan sentakkan pergelangan tangan. 

b. Lakukan kontak dengan bola pada ketinggian lutut sehingga shuttlecock atau bola akan 

melambung tinggi dan jatuh. 

3. Tahap Akhir Gerakan 

a. Akhiri gerakan dengan raket mengarah keatas lurus dengan gerakan bola. 

b. Silangkan raket ke depan dan atas bahu tangan yang tidak memegang raket. 

c. Putar pinggul dan bahu ke depan, pandangan mengikuti arah bola. 

Gambar 1. Tahap gerakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
HakikatMetode Mengajar Resiprokal 

Pada gaya ini, siswa bekerja dengan temannya dan memberikan umpan balik kepada 

temannya itu, berdasarkan criteria yang ditentukan oleh guru. Hakikat: siswa bekerja sama 

dengan teman; menerima umpat balik langsung; mengikuti kriteria yang dirancang guru; dan 

mengembangkan umpan balik dan keterampilan bersosialisasi.Model reciprocal teaching 

merupakan salah satu model pengajaran yang menekankan pada pemahaman dalam membaca. 

Dalam hal ini pembaca akan mempelajari informasi baru, ide utama dalam bacaan, argument 

orang lain dan berusaha mengaitkannya dengan pengalaman sebelumnya. 

Menurut palincsar dan brown (1984), “strategi reciprocal teaching adalah pendekatan 

konstruktivis yang didasarkan pada prinsip-prinsip membuat pertanyaan, mengajarkan 

keterampilan metakognitif melalui pengajaran, dan pemodelan oleh guru untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pada siswa yang berkemampuan rendah. Model reciprocal teaching 

adalah prosedur pengajaran atau pendekatan yang dirancang untuk mengajarkan kepada siswa 

tentang strategi-strategi kognitif serta untuk membantu siswa memahami bacaan dengan baik 

dengan menggunakan pendekatan reciprocal teaching siswa diajarkan empat strategi 

pemahaman dan pengaturan diri spesifik, yaitu merangkum bacaan, mengajukan pertanyaan, 

memprediksi materi lanjutan, dan mengklarifikasi istilah-istilah yang sulit dipahami. Untuk 

mempelajari strategi-strategi tersebut guru dan siswa membaca bahan pelajaran yang ditugaskan 

di dalam kelompok kecil, guru memodelkan empat keterampilan tersebut. selain itu juga metode 
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S 
1


1 

n1 n2 

peran ganda ini bermanfaat karena memungkinkan siswa untuk mendapatkan pemahaman, baik 

dari perannya sebagai penerima informasi dan sebagai orang yang menyampaikan informasi. 

 

 

Berikut kelebihan dan kekurangan gaya mengajar resiprokal. 

Kelebihan : 

1) Dapat mengembangkan cara kerja dalam tim kecil, sehingga aspek sosialnya 

berkembang. 

2) Meningkatkan proses belajar mengajar dengan cara mengamati secara sistematik 

gerakan atau pokok bahasan dari teman. 

3) Siswa dapat dengan segera mengetahui dan memahami kekurangan, kekeliruan dan 

kesalahan perbuatannya ataupun ketepatan penampilannya. 

Kekurangan : 

1) Sering menimbulkan situasi yang emosional antar pelaku dan pengamat yang 

disebabkan pengamat terlalu berlebihan dalam menyampaikan informasi yang 

bersangkutan. Perilaku yang berlebihan antara lain menyampaikan dengan nada 

mengejek, menghakimi dan serba tahu. 

2) Pada umumnya pelaku tidak tahan terhadap kritik siswa pengamat sehubungan 

dengan hasil belajar yang pernah dilakukan sebelumnya. Siswa pelaku tidak mau 

terima hasil pengamatan temannya. Situasi ini sering menimbulkan ketegangan 

antara siswa pelaku dan siswa pengamat. 

3) Kemungkinan guru itu sendiri mendorong perbuatan yang keliru, memberikan 

petunjuk yang berlebihan, atau menunjuk kriteria yang terlalu luas. 

Method 

 MetodepenelitianadalahmetodeEksperimen,dengansampelsiswa putra  SMP Katolik 

St.Mikael 

Manadosebanyak30orangdandibagimenjadi2kelompokyaitukelompokeksperimen&kelompokk

ontroluntukcarapembagiannya,dibuattesawal&skortesawalinidisusundariskortertinggisampaiter

endahkemudian  diberi nomor urut untuk nomor ganjil dinyatakan  sebagai

 kelompokeksperimen&untuknomorgenapdinyatakansebagaikelompokkontrolyangmasing-

masing  beranggotakan  15 orang.  Untuk  perancangan digunakandalampenelitianmengacu

 pada rancangan eksperimental dengan menggunakan Randomized

 controlgroupspre-testandposttestdesign(AryDonal, 

dkk,1982).Menganalisisdatamenggunakanujitberdasarkanobservasitarafnyata0,05. 

 

to= 

 

 
X1X2 

 

 
 

n1S2n1S2 

dimana:S2  = 1 


1 1  

 

2 

 
 

Ket: 
n1n22 



 
 

27 

 

X1 =Rata-rata kemampuan tendangan samping kelompok 

eksperimen.X2 =Rata-

ratakemampuantendangansampingkelompokkontrol. 
Sd =Standardeviasi 

n1 =Jumlahsampeleksperimen 

n2 =Jumlah sampel 

kelompok 

kontrolHipotesaStatistikadalahseba

gaiberikut: 

Terima Hojika: t0≤tt(: 0,05 ; dk= n1+ n2-2) 

TolakHojikat0>tt(: 0,05 ; dk=n1+ n2- 2) 

 

 

Discussion 

 

Tabel 1 

  Data hasil pre tes dan pos tes kemampuan servis panjang  

kelompok eksperimen 

 

No Sampel Pre Test 

 

Post Test Selisi  
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1 10 13 3 

2 11 16 5 

3 13 15 3 

4 11 17 6 

5 13 18 5 

6 15 18 3 

7 8 14 6 

8 12 16 4 

9 9 14 5 

10 11 16 5 

11 7 11 4 

12 14 16 2 

13 10 15 5 

14 9 13 4 

15 12 15 3 

  

Tabel 2 

  Data hasil pre tes dan pos tes kemampuan servis panjang  

kelompok kontrol 

 

No Sampel Pre Test 

 

Post Test Selisi  

1 12 14 2 

2 9 10 1 

3 12 12 0 

4 8 11 3 

5 13 15 2 

6 14 13 1 

7 9 11 2 

8 12 9 -3 

9 10 10 0 

10 13 15 2 

11 11 9 -2 

12 14 13 -1 

13 10 12 2 

14 9 12 3 

15 10 8 -2 

 

Tabel 3 

  Data gain score kedua kelompok 

 

No Sampel Kelompok eksperimen 

 

Kelompok kontrol 

 

1 3 2 

2 5 1 

3 3 0 

4 6 3 
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5 5 2 

6 3 1 

7 6 2 

8 4 -3 

9 5 0 

10 5 2 

11 4 -2 

12 2 -1 

13 5 2 

14 4 3 

15 3 -2 

 

Untuk memperoleh besaran-besaran statistik yang akan digunakan pada analisa data. 

Maka dihitung jumlah skor rata-rata, standar deviasi, jumlah sampel dan kuadrat standar deviasi 

dari  data gain skor dengan menggunakan program kalkulator fx-3600 p, hasil perhitungan 

diperoleh sebagai berikut: 

Tabel4 

Besaran Statistik data pre tes dan gane skor servis panjang kedua kelompok 

 

Kelompok eksperimen Kelompok kontrol 

Pre tes Gain score Pre tes Gain score 

n= 15 

�̅�1= 11 

S1= 2.2360 

S1
2 = 4.999696 

n= 15 

�̅�1= 4.2 

S1 = 1.2071` 

S1
2 = 1.457124 

n= 15 

�̅�1= 11.06 

S1= 1.9444 

S1
2 = 3.780691 

n= 15 

�̅�1= 0.66 

S1= 1.0465 

S1
2 =  1.095238 

 

Diketahui:  �̅�1 = 11 

   Sdx1 = 2.23  

 

 

Tabel 5 Perhitungan Uji Normalitas  Data Pre – Test  

kemampuan servis panjang kelompok eksperimen 

No X1 Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 7 -1.79 0.0367 0.0666 0.0299 

2 8 -1.34 0.0901 0.1333 0.0432 

3 9 -0.89 0.1867 0.2333 0.0466 

4 9 -0.89 0.1867 0.2333 0.0466 

5 10 -0.44 0.3300 0.3666 0.0366 

6 10 -0.44 0.3300 0.3666 0.0366 

7 11 0.00 0.5000 0.5333 0.0333 

8 11 0.00 0.5000 0.5333 0.0333 

9 11 0.00 0.5000 0.5333 0.0333 

10 12 0.44 0.6700 0.7000 0.0300 

11 12 0.44 0.6700 0.7000 0.0300 

12 13 0.89 0.8133 0.8333 0.0200 

13 13 0.89 0.8133 0.8333 0.0200 

14 14 1.34 0.9099 0.9333 0.0234 
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15 15 1.79 0.9633 1.0000 0.0367 

 

 

 Dari perhitungan di atas diperoleh selisih yang tertinggi atau L observasi nilai 0.0466. 

berdasarkan tabel nilai kritis L tabel  uji Lillifors pada ∝ 0,05 dengan n = 15, ditemukan L tabel 

senilai 0.220. Jadi L observasi lebih kecil dari L tabel yaitu Lo = 0.0466 < Lt = 0.220. 

Berdasarkan kriteria pengujian jika Lo < Lt maka Ho diterima. Dgn demikian kesimpulan 

pengujian adalah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

 

Diketahui:  �̅�1 = 11.06 

   Sdx1 = 1.94  

Tabel 6 Perhitungan Uji Normalitas  Data Pre – Test servis panjang 

 kelompok kontrol 

No X1 Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 8 -1.57 0.0582 0.0666 0.0084 

2 9 -1.06 0.1446 0.2000 0.0554 

3 9 -1.06 0.1446 0.2000 0.0554 

4 9 -1.06 0.1446 0.2000 0.0554 

5 10 -0.54 0.2946 0.4000 0.1054 

6 10 -0.54 0.2946 0.4000 0.1054 

7 10 -0.54 0.2946 0.4000 0.1054 

8 11 -0.03 0.4880 0.5333 0.0453 

9 12 0.48 0.6844 0.6666 0.0178 

10 12 0.48 0.6844 0.6666 0.0178 

11 12 0.48 0.6844 0.6666 0.0178 

12 13 1.00 0.8413 0.8333 0.0080 

13 13 1.00 0.8413 0.8333 0.0080 

14 14 1.51 0.9345 0.9666 0.0321 

15 14 1.51 0.9345 0.9666 0.0321 

 

 Dari perhitungan di atas diperoleh selisih yang tertinggi atau L observasi nilai 0.1054. 

berdasarkan tabel nilai kritis L tabel  ujiLillifors pada ∝ 0,05 dengan n = 15, ditemukan L tabel 

senilai 0.220. Jadi L observasi lebih kecil dari L tabel yaitu Lo = 0.1054 < Lt = 0.220. 

Berdasarkan kriteria pengujian jika Lo < Lt maka Ho diterima. Dengan demikian kesimpulan 

pengujian adalah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Tabel 7 Uji Homogenitas Varians dengan Varians terbesar Dibanding Varians Terkecil 

 

Sumber 

variasi 

Jenis Variabel 

 S1 S2 

S2 4.999696 3.780691 

N 15 15 

 

 Langkah-langkah pengujian homogenitas varians dengan menggunakan uji homogenitas varians 

terbesar dibanding varians terkecil adalah sebagai berikut: 
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F==
4.999696

3.780691
=  1.322439  = 1.32 (dibulatkan) 

dk pembilang = n – 1 = 15 – 1= 14 (untuk varians terbesar) 

dk penyebut = n – 1 = 15 – 1 = 14 (untuk varians terkecil)  

taraf signifikansi  0,05,  maka dicari pada tabel F sehingga didapat F tabel = 2.48 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika F hitung≥ Ftabel berarti tidak homogen dan jika F hitung≤ Ftabel berarti homogen. Ternyata F 

hitung< Ftabel atau 1.32 < 2.48, maka varians dalam populasi  adalah homogen.  

                                  S2    =
(𝑛1− 1)𝑆1

2+ (𝑛2− 1)𝑆2
2

𝑛1+ 𝑛2 − 2
 

                                        = 
(15−1)1.457124+ (15− 1)1.095238

15+ 15−2
 

                                       =
(14)1.457124+ (14)1.095238

28
 

                                       = 
20.399336 +15.333332

28
 

                                      = 
35.733068

28
 

                                S2     = 1.276181 

                                S     = √=  1.276181 

                                       = 1.1296 

                                       = 1.12 

thitung=
�̅�1− �̅�2

√
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2

𝑆
 

= 
4.2 – 0.66

√
1

15
+ 

1

15

1.12
 

= 
3,54

√  0,06+ 0,06   1.12  

= 
3,54

√  0.12  1.12  

= 
3.54

1.12(0.346410)
 

= 
3.54

0.387979
 

=9.124205 

= 9.12 

  

Dari perhitungan pengujian hipotesa penelitian diperoleh thitung senilai 9.12. Berdasarkan tabel 

distribusi t pada ∝ 0,05 dengan derajat kebebasan n1 + n2 - 2 = 15 + 15 – 2 = 28 maka diperoleh 

ttabel senilai 2.048. Jadi thitung lebih besar dari ttabel, yaitu thitung = 9.12 >  ttabel = 2.048. 

Berdasarkan kriteria pengujian jika thitung lebih besar dari ttabel (thitung > 𝑡tabel) maka Ho ditolak 

yang berarti HA diterima. Dengan demikian kesimpulan pengujian adalah rata-rata peningkatan 

hasil belajar servis panjangkelompok eksperimen yg diajar dengan menggunakan metode 

pembelajaran resiprokal lebih baik dari rata-rata peningkatan hasil belajar servis panjang 

kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan. 

 

Conclusion 

Dari 

hasilhipotesisdengantujuanpenelitianuntukmengetahuiapakahterdapatpengaruhmetode 

mengajar resiprokal terhadappeningkatan hasil belajar servis panjang dalam permainan Bulu 

tangkis 
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dapatdibuktikanmelaluiobservasi,perlakuandanpenyimpulandatadaritesawaldantesakhirdanbe

narbahwapenelitianinimembuktikanbahwaadanyapengaruhmetode mengajar resiprokal 

terhadappeningkatan hasil belajar servis panjang dalam permainan Bulu tangkis 
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